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BAB 1
PENDANULUAN

1.1.  Analisis Situasi
dlhku!\I‘:]“:{‘]::‘il]l::::\g:::lmil‘: d:i;\::d'|lw\|\:'1|l:1‘|'nlu;1‘ })iu%us dari .k()mr:m ternak sapi yang akan
s Ciniainads Bart Terapdien ‘.”" ga desa Cintamanis Baru l’zll'cmbzmg. Salah satu
. an pilihan untuk melakukan pengabdian pada masyarakat

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. Desa Cintamanis Baru adalah salah satu bagian
wilayah dari kelurahan Cintamanis Baru pada Kecamatan Maryana Kabupaten Banyu Asin.
Data terakhir menunjukkan, jumlah penduduk dalam kelurahan Bukit Baru adalah 16.781
jiwa yang terdiri dari 3.564 KK. Sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai
buruh tani (48%), sebagian lainnya adalah wiraswasta (22%) dan PNS (20%), serta hanya
sebagian kecil saja yang bekerja sebagai tani (5%) sedangkan sisanya sebagai pensiunan
(5%). Dapat dikatakan mayoritas penduduk masih dalam taraf ekonomi menengah ke bawah.

Desa Cintamanis Baru memiliki wilayah seluas 6.000 ha. Wilayah ini dibagi menjadi
6 RW dan 44 RT. Hanya sebagian kecil saja dari rumah penduduk yang dapat diakses
ota. Selebihnya terletak cukup jauh dari jalan yang sudah diaspal.
cberapa daerah RW di kelurahan ini tidak dapat dilalui
si jalan tanah yang tidak memungkinkan dilalui,

ntamanis Baru. Rukun Warga 04 terdiri

langsung melalui jalan k
Bahkan apabila turun hujan, maka b
dengan kendaraan roda empat karena kondi

di antaranya adalah RW 04 yang terletak di desa Ci
desa Cintamanis Baru terdiri dari 50-60 Kepala

dari 10 RT, dengan 04 RT berlokasi di
Keluarga.

Identifikasi dan Perumusan Masalah
sti menghasilkan limbah yang dapat mencemari

n daging. Limbah ternak merupakan sisa

1.2.
Setiap usaha peternakan sapl pa

lingkungan, disamping hasil utamanya susu da

giatan usaha peternakan sapi sepertl
ah tersebut meliputi limbah padat dan

ang mempunyai bobot badan 450 kg menghasilkan
per ekor per hari (Sri Wahyuni, 2011).
pat memperkecil dampak negatif

penyakit menular.

usaha pemeliharaan ternak sapi

buangan dari suatu ke

baik untuk penggemukan atau perah susu sapi. Limb

limbah cair seperti tinja dan urine. Sapi y

limbah berupa kotoran dan urine kurang lebih 25 kg

yang baik sangat penting karen
si tanah, air, udara dan penyebaran

Penanganan limbah a da

terhadap lingkungan, seperti polu
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Permintaan kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) di Indonesia baik itu untuk
keperluan industri, transportasi dan rumah tangga dari tahun ketahun semakin meningkat.
Menyebabkan ketersediaan bahan bakar menjadi terbatas, atau harga menjadi melambung.
Terkait dengan masalah tersebut, salah satu kebijakan pemerintah ialah rencana pengurangan
penggunaan bahan bakar minyak tanah untuk keperluan rumah tangga.

Sejalan dengan hal itu pemerintah juga mendorong upaya- upaya untuk penggunaan
sumber-sumber energi alternatif lainnya yang dianggap layak dilihat dari segi teknis,
ekonomi, dan lingkungan, apakah itu berupa biofuel, biogas/gasbio, briket arang dan lain
sebagainya. Sumber energi alternatip telah banyak ditemukan sebagai pengganti bahan bakar
minyak, salah satunya adalah Biogas.

Penggunaan biogas belum banyak berkembang luas antara lain disebabkan oleh
karena masih relatif murahnya harga BBM yang disubsidi oleh pemerintah, sementara
teknologi yang diperkenalkan selama ini masih memerlukan biaya yang cukup tinggi karena
terbuat dari konstruksi beton, fiber glass, plastik tebal dan logam dengan ukuran yang cukup
besar. Mulai tahun 2000-an telah dikembangkan digester biogas skala kecil (rumah tangga)
dengan konstruksi sederhana, terbuat dari plastik secara siap pasang (knockdown) dan dengan
harga yang relatif murah. Digester biogas dapat juga dibuat dari sumur tembok dan drum
serta dengan bahan baku kotoran ternak dan limbah pertanian.

Manfaat energi biogas adalah menghasilkan gas metan sebagai pengganti bahan bakar
khususnya minyak tanah dan dapat dipergunakan untuk memasak. Dalam skala besar, biogas
dapat digunakan sebagai pembangkit energi listrik. Di samping itu, dari prose’s produksi
biogas akan dihasilkan sisa kotoran ternak yang dapat langsung dipergunakan sebagai pupuk
organik pada tanaman/budidaya pertanian. Dan yang lebih penting lagi adalah mengurangi
ketergantungan terhadap pemakaian bahan bakar minyak bumi yang tidak bisa diperbaharui.

Potensi pengembangan Biogas di Indonesia masih cukup besar. Hal tersebut
mengingat cukup banyaknya populasi ternak . Jumlah sapi 11 juta ekor, kerbau 3 juta ekor
dan kuda 500 ribu ekor (Sri Wahyuni, 2011). Setiap 1 ekor ternak sapi/kerbau dapat
dihasilkan + 1 m’biogas per hari.

Potensi ekonomis Biogas adalah sangat besar, hal tersebut mengingat bahwa 1 m’

biogas dapat digunakan setara dengan 0,62 liter minyak tanah. Di samping itu pupuk organik
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yang dihasilkan dari proses produksi biogas sudah tentu mempunyai nilai ekonomis yang
tidak kecil pula.

Prinsip pembuatan biogas adalah adanya dekomposisi bahan organik secara anaerobic
(tanpa udara bebas) untuk menghasilkan gas yang sebagian besar adalah berupa gas metan
(sifat mudah terbakar) dan karbon dioksida, gas inilah yang disebut biogas.

Proses dekomposisi anacrobik dibantu oleh sejumlah mikroorganisme metanogenesis,
terutama bakteri metan. Suhu optimum yang baik untuk proses fermentasi adalah 30-55°C,
dimana pada suhu tersebut mikroorganisme mampu merombak bahan bahan organik secara

optimal. Hasil perombakan bahan organik oleh bakteri adalah gas metan (CHy) seperti yang

terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Kandungan Kotoran Sapi dan Persen Biogas

Jenis gas Kotoran Sapi Persen gas dan kotoran
Metah (CHy) 65,70 54-70
Karbon dioksida (CO,) 27,00 45-57
Nitrogen (N2) 2,30 0,5-3,0
Karbon monooksida (CO) 0 0,0-0,1
Oksigen (O,) 0,1 0,0-6,0
Propena (C3Hjg) 0,7 -
Hidrogen sulfida (H,S) - 0,0-0,1
Nilai Kalor (kkal/mz) 6513 4800-6700

Sumber: Sri Wahyuni, 2011
Dalam prose’s fermentasi kotoran ternak sapi yang terdiri dari 3 tahapan yaitu

pertama tahap hidrolisis, kedua tahap asidifikasi (pengasaman) dan ketiga tahap

metanogenesis. Berikut prose’s pembentukan biogas secara umum:

Bahan organic = CHs + CO, + Hy + NH3 + H,S

Pada tahap hidrolisis untu merubah struktur polimer menjadi monomer dimulai

dengan penguraian bahan organic kompleks yang mudah larut atau senyawa rantai panjang

missal lemak, protein dan karbohidrat menjadi senyawa yang sederhana. Prose’s hidrolisis

tersebut akan menghasilkan senyawa asam organic, glukosa, etanol, COz.
(C6H1005)n - n(C6H1205)
n monomer yang terjadi

Tahap pengasaman (asidifikasi) senyawa sederhana kompone

pada tahap hidrolisis dijadikan sumber energi bagi bakteri pembentukan asam seperti asam-

asam:

Asam laktat: CeH 1205 =2 2CH3;CHOHCOOH
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BAB 3
MATERI DAN METODE KEGIATAN

Dalam bagian materi dan metode kegiatan adalah yang terdiri dari kerangka
pemecahan masalah, khalayak sasaran, Metode kegiatan, rencana dan jadwal kegiatan dan
rencana biaya.

a. Kerangka Pemecahan Masalah

Bangunan utama dari instalasi biogas adalah digester yang berfungsi untuk
menampung gas metan hasil perombakan bahan bahan organik oleh bakteri. Jenis digester
yang paling banyak digunakan adalah model continuous feeding dimana pengisian bahan
organiknya dilakukan secara kontinu setiap hari. Besar kecilnya kapasitas digester tergantung
pada jumlah kotoran ternak yamg dihasilkan dan banyaknya biogas yang diinginkan.

Lahan yang diperlukan sekitar 16 m?, untuk membuat digester diperlukan bahan
bangunan seperti pasir, semen, batu bata, batu koral, besi konstruksi, cat dan pipa pralon.
Lokasi yang akan dibangun sebaiknya dekat dengan kandang sehingga kotoran ternak dapat
langsung disalurkan kedalam digester. Disamping digester harus dibangun juga penampung
sludge (lumpur) dimana slugde tersebut nantinya dapat dipisahkan dan dijadikan pupuk
organik padat dan pupuk organik cair.

SPESIFIKASI TEKNIS (Reaktor Biogas Skala Rumah Tangga)

1. Volume reaktor (plastik) : 200 liter

2. Volume penampung gas (plastik) : 150 liter

3. Kompor Biogas : 1 buah

4. Drum pengaduk bahan : 1 buah

5. Pengaman gas : 1 buah

6. Selang saluran gas : + 10 m

7. Kebutuhan bahan baku : kotoran ternak dari 25-25 ekor sapi.

8. Biogas yang dihasilkan 0,5 m® per hari (setara dengan 0,5 liter minyak tanah).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2015 di
Balai desa Cintamanis baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Musi Banyuasin. Peserta
vang hadir (daftar terlampir) merupakan penduduk desa dan mahasiswa yang sedang
melakukan kegiatan KKN tematik. Acara dimulai dengan sambutan ketua tim (Ir. H.
Abdullah Saleh, MS, M.Eng), sambutan kepala desa dan dilanjutkan dengan paparan
mengenai pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas. Penduduk menyambut dengan antusias
dan diskusi berlangsung dengan baik. Uji coba terhadap peralatan pembuatan biogas dengan
menggunakan kotoran sapi, dimana bahan baku kotoran sapi didapat dari ternak sapi yang
dipelihara oleh penduduk. Dari hasil ini tim beranggapan perlu dilakukan perbaikan-
perbaikan pada sistem dan waktu penyimpanan kotoran sapi pada proses pembuatan biogas .
Terkait dengan ini tim merencanakan akan datang kembali sekitar bulan Agustus atau

september 2015.

1.2. Evaluasi akhir kegiatan

Untuk melakukan evaluasi akhir kegiatan telah disebarkan sebanyak 40 lembar form
pertanyaan yang terdiri dari 10 butir pertanyaan. Dari lembar yang dikembalikan kepada tim
tercatat sebanyak 2 lembar tidak terpakai. Berikut ini hasil pengolahan data dari lembar
jawaban yang dikembalikan kepada tim. Berikut ini hasil analisis pertanyaan yang direspon

peserta dalam menjawab pertanyaan yang diajukan.

1. Apakah anda mengerti dengan penjelasan yang diberikan?
a. Sangat mengerti c. Kurang mengerti

b. Cukup mengerti d. Tidak mengerti
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.2.

Dari kegiata :
glatan yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Bahan bakar elpiji me

- Py . rupakan masalah yang perlu mendapat perhatian serius oleh
pemerintah. Sampai saat ini penduduk hanya memanfaatkan kotoran sapi sebagai bahan
baku b

pembuat pupuk. penduduk baru mengenal bahwa kotoran sapi dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energy alternative sebagai pengganti elpiji.
Pada umumnya penduduk angat antusias untuk menerima penyuluhan dan peragaan yang
diadakan oleh perguruan tinggi. Hal ini terlihat dari survey umpan balik yang dilakukan
rata-rata mereka menginginkan kegiatan sejenis paling tidak dilakukan per enam bulan

bahkan ada yang menginginkan setiap bulan sekali.

ang disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat FT.Unsri dirasakan sangat

Materi y
bersentuhan langsung dengan kebutuhan penduduk.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

Kegiatan pengabdian masyarakat harus dilaksanakan secara periodik dengan materi yang
pat guna.

ya agar dilakukan dengan

{kan pemuda desa memill

dibutuhkan selain teknologi te _
mempertimbangkan berbagal

Kegiatan pengabdian selanjutn -
ki keterampilan yang dapat

hal termasuk bagaimana menjad

digunakan sebagai modal berusaha.
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